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ABSTRAK

IDENTIFIKASI DAN KERAGAM AN Peronoclerospora spp. PENYEBAB
PENYAKIT BULAI PADA TANAMAN JAGUNG (ZeamaysL.) DI
KABUPATEN PESAWARAN, PRINGSEWU, TULANG BAWANG BARAT
DAN BANDAR LAMPUNG

Oleh
ERISA SETYOWATI

Di Lampung identifikasi spesies Peronosclerospora spp. penyebab bulai masih
menjadi masal ah karena belum ada kepastian berapa jenis spesies yang
menyerang pertanaman jagung di Provinsi Lampung. Penelitian ini bertujuan
untuk mengidentifikasi Peronoclerospora spp. penyebab penyakit bulai pada
tanaman jagung di Kabupaten Pesawaran, Pringsewu, Tulang Bawang Barat dan
Bandar Lampung dan mengetahui keragamannya. Penelitian ini dilaksanakan
pada bulan April hingga Juli 2017 dengan menyurvei pertanaman jagung di empat
kabupaten di Provinsi Lampung, yaitu Pesawaran, Pringsewu, Tulang Bawang
Barat dan Bandar Lampung. Identifikasi dan keragaman Peronosclerospora spp.
dilakukan di Laboratorium Penyakit Tanaman, Jurusan Agroteknologi, Fakultas
Pertanian, Universitas Lampung. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penyakit
bulai disebabkan oleh P. sorghi dan P.maydis. P. sorghi menyerang tanaman
jagung di Tegineneng Kabupaten Pesawaran (TG TN1) dan Srikaton Kabupaten

Pringsewu (SR TN1), sementara P. maydis ditemukan di Trimulyo Kabupaten



Erisa Setyowati

Pesawaran (TM TN1), Srikaton Kabupaten Pringsewu (SR TNZ2), Gunung Timbul
Kabupaten Tulang Bawang Barat (GT TN1), dan Rgjabasa K abupaten Bandar
Lampung (RB TN1), (PL TN1) dan (PL TN2). Hasil pengamatan P. sorghi
memiliki panjang konidiofor rata-rata 181-382 um dan percabangan 2-3.
Konidianya berbentuk oval dan berukuran rata- rata 13,95-19,45 x 14,5-23,25 pym
serta membentuk oospora. Sementara itu, P.maydis membentuk konidia bulat-
agak bulat dan berukuran rata- rata 14,2-19 x 14,9-22,2 um, panjang konidiofor
rata- rata 221-379 ym dan percabangan 3-4. Hasil pengamatan ditemukan P.
sorghi berasal dari satu kabupaten dan ditemukan P. sorghi dan P.maydis yang

berasal dari satu kabupaten.

Kata Kunci : Bulai, Peronosclerospora spp., Jagung
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Jagung (Zea mays L.) merupakan salah satu tanaman palawija utamadi Indonesia
yang banyak digunakan sebagai bahan baku pangan dan pakan. Di Indonesia,
jagung merupakan bahan makanan pokok kedua setelah padi. Daerah di
Indonesia yang mengkonsumsi jagung, antaralain Madura, Jawa Timur, Jawa
Tengah, Yogyakarta, Jawa Barat, Sulawes Selatan bagan timur, Kendari,
Sulawesi Tenggara, Gorontalo, Bolaang Mongondow, Maluku Utara, Karo, Dairi,
Simalungun, NTT, dan sebagian NTB (Suprapto dan Marzuki, 2005). Selain
untuk pangan dan pakan, jagung juga banyak digunakan pada industri makanan,
minuman, dan farmasi. Berdasarkan komposisi kimia dan kandungan nutrisi,
jagung mempunyai prospek sebagai pangan dan bahan baku industri selain

digunakan sebagai makanan pokok di beberapa daerah di Indonesia.

Produksi jagung di Provinsi Lampung adalah penyumbang nomor tiga nasional
setelah Jawa Timur dan Jawa Tengah. Di provinsi Lampung, terdapat beberapa
kabupaten sebagai sentra produksi jagung. Produksi jagung di provinsi Lampung

tahun 2011 sampai 2015 dapat dilihat pada Tabel 1.



Tabel 1. Produksi jagung di Provinsi Lampung tahun 2011 sampai 2015

Tahun Poduksi (Ton)
2011 1.817.906
2012 1.760.275
2013 1.760.278
2014 1.719.386
2015 1.502.800

(Sumber : Badan Pusat Statistik, 2016).

Produksi jagung di Provinsi Lampung pada tahun 2011 sampai 2015 mengalami
penurunan. Berdasarkan Balai Proteksi Tanaman Pangan dan Hortikultura
Lampung (2011), penyakit bulai menyebabkan kerusakan tanaman jagung seluas
599 hektar pada tahun 2010 dan meningkat menjadi 1.138 hektar padatahun 2011
yang tersebar di wilayah Lampung Selatan, Lampung Tengah, Lampung Timur,

Tanggamus dan Pesawaran.

Kendala yang dihadapi dalam budidaya tanaman jagung adalah penyakit bulai

yang menyebabkan penurunan produksi jagung setiap tahunnya. Penyakit bulai
merupakan penyakit utamadi Indonesia, karena dapat menyebabkan kerusakan
antara 90 - 100% atau puso terutama pada varietas jagung yang rentan terhadap

penyakit bulai (Semangun, 1993).

Menurut Van Hoof (1953 dalam Hikmahwati dkk. 2011), di Indonesia penyakit
bulai disebabkan oleh tiga spesies yaitu Peronosclerospora maydis, P.
philippinensis dan P. sorghi. Hingga saat ini, belum terdapat informasi tentang
identifikasi dan keragaman Peronosclerospora spp. yang tersebar di Provinsi
Lampung. Merujuk pada penelitian sebelumnya, informasi yang tersgji hanya

terdapat di beberapa Kabupaten Provins Lampung. Identifikas perlu dilakukan



untuk mendapatkan informasi karakteristik morfologi maupun morfometri
Peronosclerospora spp. Oleh karenaiitu, dilakukan penelitian ini untuk
memperoleh informasi mengenai keragaman Peronosclerospora spp. untuk
memastikan penyebab bulai yang sudah tersebar di Provinsi Lampung dan sebagai
program breeding pelaku pemuliaan tanaman untuk uji ketahanan varietas jagung
yang tahan terhadap bulai harus disesuaikan dengan pola penyebaran spesies
Peronosclerospora spp. di daerah endemik bulai yang ditemukan di Provins

Lampung.

1.2 Tujuan Pen€litian

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi Peronoclerospora spp. penyebab
penyakit bulai pada tanaman jagung dan mengetahui keragaman
Peronoclerospora spp. penyebab penyakit bulai pada tanaman jagung di

Kabupaten Pesawaran, Pringsewu, Tulang Bawang Barat dan Bandar Lampung.

1.3 KerangkaPemikiran

Penyakit bulai (downy mildew) merupakan penyakit yang sering menimbulkan
kerusakan pada tanaman jagung. Penyakit bulai padatanaman jagung di beberapa
pulau Indonesia disebabkan oleh Peronosclerospora maydis dan
Peronosclerospora philippinensis ditemukan Sulawes Utara (Wakman, 2002).
Penyakit ini tersebar luas di beberapa pulau di Indonesia meliputi Jawa, Madura,
Sumatera, Sulawesi, Kalimantan, Bali, Lombok, Timor, Flores, Ambon, Ternate,

Tidore, dan Irian Semangun (1973 dalam Wakman 2002).



Identifikas spesies Peronosclerospora spp. penyebab bulai masih menjadi
masal ah karena belum ada kepastian berapa jenis spesies yang menyerang
pertanaman jagung di Provinsi Lampung. ldentifikasi spesies Peronosclerospora
spp. terdapat perbedaaan pendapat menurut beberapa ahli. Menurut Rustiani dkk.
(2015), tiga spesies Peronosclerospora spp. yang menyerang sentra pertanaman
jagung di Provinsi Lampung yaitu P. sorghi, P. maydis, dan P. philippinensis.
Menurut Widiantini dkk. (2015), Wakman (2002) dan Semangun (1993),
penyebab penyakit bulai yang menyerang tanaman jagung di Provinsi Lampung
ialah P.maydis. Sementara menurut Talaca (2013), hasil identifikasi bentuk
morfologi konidia Peronosclerospora spp. di Provins Lampung yaitu P.

phillippinesis.

Sejauh ini belum dilaporkan secara pasti mengenai penyebaran
Peronosclerospora spp. di wilayah Provinsi Lampung yang tersebar dari beberapa
kabupaten. Oleh karenaitu, perlu dilakukan identifikasi secaramorfologi dan
morfometri untuk mengetahui spesies dan keragaman Peronosclerospora spp.

yang menyerang tanaman jagung di Provinsi Lampung.

14  Hipotesis

Hipotesis dalam penelitian ini sebagal berikut :
1. Terdapat beberapa spesies Peronoclerospora spp. penyebab penyakit bulai
pada tanaman jagung di Kabupaten Pesawaran, Pringsewu, Tulang

Bawang Barat dan Bandar Lampung.



2. Terdapat keragaman Peronoclerospora spp. penyebab penyakit bulai pada
tanaman jagung di Kabupaten Pesawaran, Pringsewu, Tulang Bawang

Barat dan Bandar Lampung.



. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tanaman Jagung

Jagung sudah ditanam sgjak ribuan tahun yang lalu, diduga berasal dari Benua
Amerika. Berawal dari Peru dan Meksiko, jagung berkembang terutama ke
daerah Amerika Tengah, dan Amerika Selatan. Selanjutnyajagung menyebar ke
Eropadan bagian Utara Afrika. Pada awal abad ke-16 jagung sampai ke Indiadan
Cina. Di Indonesia, jagung sudah dikenal kira-kira sejak 400 tahun lau, dibawa
oleh orang Portugis dan Spanyol pada abad ke-16 melalui Eropa, India, dan Cina.
Jagung terus berkembang dan menjadi tanaman penting kedua setel ah padi

(Suprapto dan Marzuki, 2005).

2.1.1 Taksonomi dan Morfologi

Menurut Tjitrosoepomo (1991), tanaman jagung dalam tata nama atau sistematika

(Taksonomi) tumbuh-tumbuhan diklasifikas sebagai berikut :

Kingdom : Plantae

Divis : Spermatophyta
Sub divisi : Angiospermae
Kelas : Monocotyledoneae
Ordo : Graminae

Famili : Graminaceae
Genus : Zea

Spesies : ZeamaysL.



Seperti tanaman jenis rumput-rumputan lainnya, jagung mempunyai jenis akar
serabut yang terdiri atastigatipe yaitu : (i) akar seminal muncul dari radikula
embrio. Akar seminal berjumlah 3-4 dan berada di sepanjang titik tumbuh
tanaman. (ii) akar adventif muncul dari buku pertama dan 3-4 cm dibawah
permukaan tanah (iii) akar udaraterdapat pada buku pertamatapi akarnya dapat
masuk ke dalam tanah yang berfungsi sebagai pendukung yang memperkuat tanah

(Singh,1987).

Menurut Suprapto dan Marzuki (2005), batang jagung berwarna hijau sampal
keunguan, berbentuk bulat dengan penampang melintang selebar 22,5 cm. Tinggi
tanaman bervariasi antara 125-250 cm. Daun terdiri atas pelepah dan helaian
daun. Helaian daun memanjang dengan ujung daun meruncing antara pel epah
daun dan helaian daun dibatasi oleh spikula yang berguna untuk menghal agi
masuknya air hujan atau embun ke dalam pelepah daun. Biji jagung berkeping
tunggal, berderet rapi padatongkolnya. Setiap tongkol terdapat 10-14 deret biji
jagung yang terdiri dari 200-400 butir biji jagung. Bunga jagung berumah satu.
Letak bunga jantan terpisah dengan bunga betina. Bunga jantan berada di ujung

tanaman sedangkan bunga betina berada diketiak daun.

2.2.2 Syarat Tumbuh

Tanaman jagung tidak terlalu menuntut jenis tanah yang khusus untuk
pertumbuhannya. Tanah yang mengandung kadar lempung sedang, disertal
dengan drainase yang baik serta banyak mengandung bahan organik yang tinggi

adalah cocok untuk tanaman jagung. Keasaman tanah (pH) yang diinginkan



berkisar antara 5,5-6,8 tanaman jagung yang ditumbuhkan pada tanah-tanah yang
terlalu asam akan memberikan hasil yang rendah (Sutarya dan Grubben, 1995).
Menurut Kartasapoetra (1988), tanah yang baik untuk pertumbuhan tanaman
jagung adalah alluvia atau lempung yang subur sebab jenis tanah ini terbebas dari

air yang berlebihan yang tidak disukai tanaman jagung.

Tanaman jagung dapat ditanam di dataran rendah atau di dataran tinggi sampai
ketinggian 2000 mdpl. Jagung yang diusahakan di dataran tinggi biasanya
berumur |ebih panjang daripada jagung yang dusahakan di dataran rendah
(Sutarya dan Grubben, 1995). Tanaman jagung merupakan tanaman yang toleran
terhadap lingkungan, sehingga dapat tumbuh pada daerah tropis sampai daerah
tropis, 50-40° C, suhu optimum 26,5-29,5°C dan pH diatas 5 (Basir dan Dahlan,

2001).

Tanaman jagung agar dapat tumbuh dengan baik, memerlukan temperatur rata-
rata 14-30°C, pada daerah dengan ketinggian sekitar 2.200 mdpl. Curah hujan
sekitar 600 mm- 1.200 mm per tahun yang terdistribusi rata selamamusim
tanaman (K artasapoetra, 1988). Faktor air juga merupakan salah satu faktor
pembatas untuk pertumbuhan jagung. Kebutuhan air yang terbanyak pada
tanaman jagung adal ah pada stadia pembungaan dan stadia pengisian biji. Jumlah
radiasi surya yang diterima oleh tanaman selama fase berbunga juga merupakan
faktor yang penting untuk penentuan jumlah biji. Bagian terbesar dari sinar surya
yang jatuh kebumi akan diserap oleh daun-daun yang digunakan untuk proses

fotosintesis dan transpirasi (Subandi dkk.,1988).



2.2. Penyakit Bulai pada Tanaman Jagung

Di Indonesia, penyakit bulai tergolong penyakit paling berbahaya dibandingkan
dengan penyakit utama jagung lainnya (Semangun 1993). Penyakit bulal
merupakan penyakit utama yang menyerang areal pertanaman jagung. Selain itu,
menyebabkan penurunan hasil 30-100% pada varietas yang rentan. Fase vegetatif

(0-14 HST) adalah masa riskan tanaman terserang bulai.

Penyakit bulai atau downy mildew adalah penyakit yang sangat penting pada
tanaman jagung segjak lama dan menimbulkan kerugian yang besar, sehingga
banyak dikenal oleh petani. Kerugian karena penyakit bulai pada jagung sangat
bervariasi bahkan dapat mencapai kerugiam 90%, sehingga penyakit ini
menyebabkan pertanaman jagung mengandung kerugian ekonomi yang sangat
tinggi (Semangun, 2004). Di Lampung pada tahun 1996 kehilangan hasil jagung

akibat terinfeksi bulai bahkan mencapai 100% (Iriany dkk., 2003).

2.2.1Ggala

Gegaapenyakit ini pada permukaan daun terdapat garis-garis berwarna putih
sampai kuning diikuti dengan garis-garis klorotik sampai coklat. Tanaman yang
terinfeksi pada waktu masih sangat muda biasanya tidak membentuk buah. Bila
infeks terjadi padatanaman yang sudah tua, tanaman dapat tumbuh terus dan
membentuk buah (Semangun 2004). Buah sering mempunyai tangkai yang
panjang dengan kel obot yang tidak menutup pada ujungnya dan hanya
membentuk sedikit biji (tongkol tidak sempurna). Patogen berkembang secara

sistemik sehingga bila patogen mencapai titik tumbuh, maka seluruh daun muda
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yang muncul kemudian mengalami klorotik, sedang daun pertama sampai
keempat masih terlihat sebagian hijau. Ini merupakan ciri-ciri dari infeksi patogen
melalui udaratetapi bilabiji jagung sudah terinfeksi maka bibit muda yang
tumbuh meperlihatkan gejala klorotik pada seluruh daun dan tanaman cepat mati
(Subandi dkk., 1988). Bila patogen dalam daun yang terinfeksi pertamakali tidak
dapat mencapai titik tumbuh, gejala hanya terdapat pada daun-daun yang
bersangkutan sebagai garis-garis klorotik, yang disebut juga sebagai gejalalokal

Semangun (1968 dalam Fitriani 2009).

Gejalaawa penyakit bulai tampak pada daun yang baru membuka adalah bercak
klorosis kecil-kecil. Selanjutnya, seiring dengan bertambahnya umur tanaman
bercak tersebut berkembang menyerupai garis-garis kuning pucat (klorosis)
sgigar dengan tulang induk daun. Setelah jamur mencapai titik tumbuh maka
ggladameluas ke seluruh daun tanaman disebut gegjala sistemik. Semangun
(1993), mengemukakan bahwa gejaa sistemik hanyaterjadi bilajamur mencapai
titik tumbuh. Gejalalain yang tampak dengan jelas terutama pada pagi hari
adal ah adanya | apisan warna putih seperti tepung di sisi bawah daun. Lapisan
warna putih tersebut terdiri dari konidiofor dan konidia jamur penyebab penyakit
bulai. Perbedaan gejala yang disebabkan P. philippinensis berbeda dengan P.
maydis daun berklorotik cenderung lebih bergaris-garis, batang sangat kurang

memanjang sehingga tanaman sering berbentuk kipas (Surtikanti, 2012).



11

2.2.2 Penyebab Penyakit Bulai Pada Tanaman Jagung

Di Indonesiaterdapat tiga spesies patogen yang dapat menyebabkan penyakit
bulai yang dilaporkan menginfeks tanaman jagung yaitu P. maydis, P.
philippinensis dan P. sorghi. Dua spesies P. philippinensis dan P. sorghi
termasuk dalam daftar organisme penganggu tumbuhan karantina (OPTK)
kategori A2 BPK (2013 dalam Rustiani dkk. 2015). Perbedaan morfologi
terdapat pada bentuk dan ukuran konidia. Menurut Hikmahwati dkk. (2011)
menyebutkan bahwa konidia P. maydis berbentuk bulat, sedangkan bentuk
konidiaP. sorghi adalah oval. Morfologi konidia P. philippinensis oleh beberapa
peneliti dilaporkan berbentuk bulat telur memanjang hingga round cylindrical
(White, 2000), atau bulat telur atau bulat lonjong dengan bagian atas yang

membulat (Hikmahwati dkk., 2011).

2.2.3 Perkembangan Penyakit dan Faktor yang Mempengar uhi

Perkembangan penyakit bulai dipengaruhi oleh kelembaban dan suhu udara.
Kelembaban di atas 80%, suhu 28-30 °C dan adanya embun adanya ternyata dapat
mendorong perkembangan penyakit. Infeksi hanyaterjadi jikaadaair, baik air
embun atau air hujan. Infeksi sangat ditentukan oleh umur tanaman dan umur
daun yang terinfeksi. Tanaman yang berumur lebih dari tiga minggu cukup tahan
terhadap infeksi, dan makin muda tanaman, makin rentan pula (Semangun, 1993).
Pembentukan konidia jamur ini menghendaki air bebas, gelap dan suhu tertentu
P. maydis dibawah suhu 24°C, P. philippinensis 21-26 °C dan P. sorghi 24-26 °C.

(Wakman dan Burhanuddin, 2007).
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Konidiaini terbentuk padajam 01.00 s/d 02.00 pagi apabila suhu 24°C dan
permukaan daun tertutup embun. Konidiayang sudah masak akan disebarkan
oleh angin padajam 02.00 s/d 03.00 pagi dan berlangsung sampai jam 06.00 s/d
07.00 pagi. Konidiayang disebarkan oleh angin, apabilajatuh pada permukaan

dan yang berembun, akan segera berkecambah (Budiarti dkk., 2002).
2.2.4 Pengendalian Penyakit Bulai

Serangan bulai meningkat apabila musim hujan, yang dapat menyebabkan udara
menjadi lembab. Pengendalian yang dilakukan oleh petani biasanya dengan
pengendalian terpadu yaitu penggunaan varietas tahan dan penggunaan bahan
aktif metalaksil pada benih. Penanaman jenis jagung yang tahan dan tidak
menanam jagung pada awa musim hujan sangat dianjurkan dalam pencegahan

penyakit bulai (Semangun, 2004).



(1. BAHAN DAN METODE

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian dilaksanakan pada bulan April hingga Juli 2017 dengan menyurvei
pertanaman jagung di empat kabupaten di Provinsi Lampung, yaitu Pesawaran,
Pringsewu, Tulang Bawang Barat dan Bandar Lampung. Identifikasi dan
keragaman Peronosclerospora spp. dilakukan di Laboratorium Penyakit

Tanaman, Jurusan Agroteknologi, Fakultas Pertanian, Universitas Lampung.

3.2 Bahan dan Alat

Bahan-bahan yang digunakan pada penelitian ini adalah tanaman jagung yang
bergejala penyakit bulai yang disebabkan oleh Peronosclerospora spp., media
tanah yang sudah dicampur pupuk kandang, dan aquadestilata. Alat yang
digunakan pada penelitian ini adalah mikroskop majemuk yang dilengkapi
kamera, label, cangkul, sekop, polybag, cover glass, kaca prepat, tisu, aat tulis,

senter, plastik bening dan pipet tetes.
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3.3 Metode pendlitian

Penelitian ini dilakukan dengan mengamati tanaman jagung yang menunjukkan
gglaapenyakit bulai. Lokas pengambilan isolat empat kabupaten yang diambil
dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Lokasi pengambilan isolat tanaman jagung yang terserang bulai

No Lokas (kabupaten) Tanaman  Varietas Kode

1 Tegineneng (Pesawaran) Tanamanl P27 TG TN1
Trimulyo (Pesawaran) Tanamanl P27 TM TN1
2 Srikaton (Pringsewu) Tanaman1l P27 SRTN1
Tanaman2 P27 SR TN2

Gunung Timbul (Tulang Bawang
3 Barat) Tanaman1l BISI 18 GT TN1
4 Rajabasa (Bandar Lampung) Tanaman1l BISI 18 RB TN1
Rajabasa (Bandar Lampung) Tanamanl P27 PL TN1
Tanaman2 P27 PL TN2

3.4 Pelaksanaan Pendlitian

3.4.1 Pengambilan Sampel

Penelitian ini dilakukan dengan menyurvei tanaman jagung yang menunjukkan
ggldapenyakit bulai di empat kabupaten. Pengambilan sampel tanaman jagung
dilakukan dengan melihat ggjala bulai yang diamati yaitu klorosis sistemik
maupun non sistemik yang disertal pada sisi bawah daun dengan lapisan warna
putih seperti tepung yang merupakan konidiofor dan konidia penyebab penyakit
bulai. Tanaman jagung yang diambil dari setiap lokasi kabupaten diamati pada
masa pertumbuhan vegetatif kemudian dipindahkan kedalam polybag. Tanaman

tersebut kemudian diletakkan ke dalam tempat seperti kurungan setiap sisi
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ditutupi oleh plastik dengan ukuran 1x1 meter bertujuan untuk merawat tanaman
yang dibawa dari empat kabupaten agar tidak stres dalam proses recovery dan
memisahkan isolat bulai agar mengurangi Peronosclerospora spp. tidak tersebar

dengan penyakit bulai dari lokasi lain.

3.4.2 Penyiapan Tanaman yang Terinfeks Bulai

Sampel tanaman jagung yang menunjukan gejala bulai dicabut hingga akarnya
lalu dipindahkan ke dalam polybag kemudian dibawa ke Laboratorium llmu
Penyakit, Fakultas Pertanian, Universitas Lampung. Di laboratorium, daun ketiga
dari pucuk yang menunjukkan gejala bulai dicuci dengan cara mengusap daun
dengan duajari sambil disiram dibawah air mengalir pada sore hari, lalu
dikeringkan menggunakan tisu setelah itu disiram kembali. Hal ini bertujuan
untuk menjaga kelembaban dan memastikan stomata daun bersih dari kotoran dan
propagul jamur. Tanaman jagung terinfeks bulai ditutup menggunakan plastik
bening sampai tertutup rapat dan diletakkan ruangan bersuhu 17°C, untuk

diinkubasi selama+ 7 jam.

3.5 Pengamatan

3.5.1 Pengamatan Secara Mikroskopis

Pengambilan spora dilakukan dengan mengarahkan sorot lampu senter secara
berlawanan dengan arah pandangan mata pengamat. Pengamatan dilakukan
dengan mengambil sporajamur yang berwarna putih menggunakan cover glass

lalu ditempelkan pada kaca objek yang sudah ditetesi dengan aquadestilatalalu
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ditutup dengan cover glass dan diamati dibawah mikroskop majemuk kamera

dengan perbesaran 100-400x.

3.5.2 Pengamatan Morfologi Peronosclerospora spp.

Pangamatan morfologi dilakukan pada pukul 02.00 WIB - 05.00 WIB, di bawah
mikroskop majemuk kamera meliputi bentuk dan ukuran konidia, konidiofor, dan
percabangan konidiofor. Pengamatan dilakukan pada pukul 02.00 WIB untuk
melihat tangkal dan percabangan. Pukul 03.00 WIB dilakukan pengamatan untuk
melihat bakal konidia pada masing-masing ujung ranting konidia dan konidiofor.
Pukul 04.00 WIB pengamatan ukuran konidia hingga mencapai pertumbuhan
maksimal, pukul 05.00 WIB pengamatan konidia yang telah masak dan | epas dari

tangkai-tangkai konidia.

3.5.3 Pengamatan Oospora Peronosclerospora spp.

Pengamatan oospora dilakukan dengan mengambil daun jagung berggalalanjut
berupa daun yang sudah mengering khas bulai dengan ditandai warna yang lebih
coklat. Pengamatan dilakukan dengan mengerok daun menggunakan cover glass
yang telah ditetesi aquadestilata kemudian oospora yang terkumpul diletakkan
pada kaca objek yang sudah ditetesi aquadestilata sebelumnya setelah itu, diamati

dibawah mikroskop majemuk kamera dengan perbesaran 400X.



17

3.5.4 Identifikasi Penyebab Penyakit Bulai

Identifikasi Peronosclerospora spp. penyebab bulai dilakukan berdasarkan
karakteristik morfologi yang dikemukakan oleh CIMMY T (2012), yang dapat
dilihat pada (Tabel 4) dan penentuan morfologi Peronosclerospora spp. menurut
Ulloa dan Hanlin (2000), (Gambar 3) dengan pengambilan 10 morfologi

Peronosclerospora spp. setiap isolat.



V. SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimplkan bahwa:

1. Spesies Peronosclerospora spp. yang berada di Kabupaten Pesawaran,
Pringsewu, Tulang Bawang Barat dan Bandar Lampung yaitu P. sorghi
dan P.maydis

2. P. sorghi menyerang tanaman jagung di Kabupaten Pesawaran (TG TN1)
dan Kabupaten Pringsewu (SR TN1). P. maydis menyerang tanaman
jagung di Kabupaten Pesawaran (TM TN1), Kabupaten Pringsewu (SR
TN2), Kabupaten Tulang Bawang Barat (GT TN1), dan Kabupaten Bandar

Lampung (RB TN1), (PL TN1) dan (PL TN2).

52 Saran

Perlu dilakukan identifikasi morfologi dengan menggunakan teknik biologi
molekuler untuk memastikan identitas genetik spesies Peronosclerospora spp.

dari 15 kabupaten atau kota di Provinsi Lampung.
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